BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kecemasan
Pengertian Kecemasan

Kecemasan adalah suatu karakteristik kepribadian dalam menjawab ke
situasi tertentu dengan suatu sindrom/gejala respon stres/tekanan. Kemudian
kondisi  kecemasan  adalah  suatu  fungsi dari  situasi  yang
membangkitkan/menstimulir kepada kecemasan dan kepribadian individu yang
cenderung tertekan.

Kecemasan adalah hal yang wajar dan alami terjadi dalam kehidupan
manusia. Apapun dimanapun dan kapan pun pasti terjadi dan selalu menyertai
hati manusia. Orang yang tidak mempunyai rasa cemas akan digolongkan
abnormal, sebab tidak memiliki atau kehilangan rasa yang telah dianugerahkan
Allah. Namun, apabila kecemasan tidak terkontrol akan membahayakan jiwa
dan menghambat kesuksesan. Cemas berasal dar1 bahasa latin anxius dan dalam
bahasa Jerman anGst kemudian menjadi anxiety yang berarti kecemasan,
merupakan suatu kata yang digunakan oleh Freud untuk menggambarkan suatu
efek negatif dan keterangsangan (Jatman, 2000).

Menurut Chaplin (dalam Sutrisno, 2013) kecemasan adalah perasaan
campuran berisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai masa-masa mendatang
tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut.

Assosiast  Psikiatri  Amerika (American Psychiatric  Association)
mendefinisikan kecemasan sebagai berikut: Anxiety is apprehension, tension,
oruneasiness which stems from the ancipation of danger, the source of which is
largely unknown or unrecognised (Edelmann, 1992).

Ollendick (dalam, Dec leg, 2004) kecemasan adalah ketakutan atau
keprihatinan, tegang, tegang, atau rasa gelisah yang berasal dari antisipasi
bahaya, sumber yang sebagian besar tidak dikenali atau yang tak dikenal dalam
arti tradisional, istilah kecemasan menunjuk kepada keadaan emosi yang
menentang atau tidak menyenangkan yang meliputi interpretasi subyektif dan
arousal atau rangsangan fisiologis.

Menurut Yusuf (2009) mengemukakan anxiety (cemas) merupakan
ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak aman, tidak matang, dan
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kekurangmampuan dalam menghadapi tuntutan realitas (lingkungan), kesulitan
dan tekanan kehidupan sehari-hari.

Dikuatkan oleh Kartono (1989) bahwa cemas adalah bentuk ketidak
beranian ditambah kerisauan terhadap hal-hal yang tidak jelas. Senada dengan
Sarwono (2012) menjelaskan kecemasan merupakan takut yang tidak jelas
objeknya dan tidak jelas pula alasannya.

Atkinson dkk (2001) menyebutkan bahwa kecemasan adalah perasaan tidak
menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istilah seperti kekhawatiran,

keprihatinan, dan rasa takut yang kadang-kadang dialami dalam tingkatan yang
berbeda-beda.

Simpson (dalam. Edelmann, 2002) menyatakan definisi kecemasan bahwa
Anxiety is a personality characteristic of responding to certain situations with a
stress syndrome of response. Anxiety states are then a function of the situations
that evoke them and the individual personality that is prone to stress.

Menurut pendapat sebagian para ahli Psikologi kecemasan adalah ketakutan
yang tidak nyata, suatu perasaan terancam sebagai tanggapan terhadap sesuatu
yang sebenarnya tidak mengancam (Calhoun dan Acocella, 1995). Anxiety dapat
merubah emosi remaja sepertt mudah marah. Anxiety yang dialami tiap orang
berbeda-beda, tentu saja hal 1mi berkontribusi terhadap iritabilitas dan
kemarahan.

Kecemasan merupakan keadaan dimana seseorang mengalami perasaan
gelisah atau cemas dan aktivitas sistem saraf otonom dalam merespon sesuatu
ancaman yang tidak jelas dan tidak spesifik (Rosenberg dan Caplan 1992).
Kecemasan adalah perasaan yang biasanya berasal dari persepsi terhadap
peristiwa yang tidak terkendali (uncontroled), sehingga individu akan berfokus
pada tindakan yang terkendali (Shin & Newman, 2019).

Menurut Sarlito (dalam, Fitria, Ifdil, 2020) menjelaskan anxiety merupakan
perasaan takut yang tidak jelas objeknya dan tidak jelas pula alasannya. Anxiety
ini juga dialami oleh para remaja, karena usia remaja dapat dikatakan usia yang
masih labil dalam menghadapi kondisikondisi yang tidak terduga, Kondisi emosi
remaja akan mudah terguncang seperti, anxiety yang berlebihan, ketakutan akan
tertular virus ini dan sebagainya.
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Taylor (dalam Mariyani dan Kwartini, 2017) mengatakan bahwa kecemasan
adalah pengalaman subjektif tentang mental yang membuat individu merasa
gelisah yang merupakan reaksi dari ketidakmampuan menghadapi permasalahan
yang berkaitan tentang rasa aman.

Dar1 beberapa pengertian diatas, peneliti dapat menyimpulkan definisi
kecemasan secara umum adalah persaaan yang tidak menyenangkan dan pada
umumnya menimbulkan gejala fisiologis, seperti: gemetar, berkeringat, detak
jantung meningkat, dan lain-lain. Serta gejala psikologis seperti: panik, tegang,
bingung, tak dapat berkonsentrasi dan sebagainya.

Aspek — Aspek Kecemasan

Aspek — aspek kecemasan menurut Taylor (dalam Mariyani dan Kwartini,
2017) adalah sebagai berikut:

a. Gejala fisiologis reaksi anggota tubuh yang terutama berangkutan dengan
syaraf otonom simpatik seperti jantung berdetak kencang, gangguan tidur,
nafsu makan dan keringat dingin.

b. Gejala psikologis yaitu suatu gejala yang mengganggu individu ketika
dalam keadaan mengalami kecemasan yang terwujud seperti tegang,
bingung, panik, sulit berkonsentrasi dan terancam.

Horney (dalam Hall dan Lindzey, 1970) membagi kecemasan menjdai
dua macam, yaitu:

a. kecemasan yang manifest atau manifest anxiety, kecemasan yang
merupakan respon terhadap bahaya yang sifatnya nyata atau manifest.

b. kecemasan dasar atau basic anxiety adalah kecemasan pada perasaan yang
timbul pada seorang anak karena merasa terisolir dan tidak aman dalam
dunia yang bermusuhan terhadapnya.

Stuart (2006) mengelompokkan kecemasan (anxiety) dalam respon
perilaku, kognitif, dan afektif, diantaranya.

a. Perilaku, diantaranya: 1) gelisah, 2) ketegangan fisik, 3) tremor, 4) reaksi
terkejut, 5) bicara cepat, 6)kurang koordinasi, 7) cenderung mengalami
cedera, 8) menarik diri dari hubungan interpersonal, 9) inhibisi, 10)
melarikan dir1 dari masalah, 11) menghindar, 12) hiperventilasi, dan 13)
sangat waspada.
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b.

Kognitif, diantaranya: 1) perhatian terganggu, 2) konsentrasi buruk, 3)
pelupa, 4) salah dalam memberikan penilaian, 5) preokupasi, 6) hambatan
berpikir, 7) lapang persepsi menurun, 8) Kkreativitas menurun, 9)
produktivitas menurun, 10) bingung, 11) sangat waspada, 12) keasadaran
diri, 13) kehilangan objektivitas, 14) takut kehilangan kendali, 15) takut
pada gambaran visual, 16) takut cedera atau kematian, 17) kilas balik, dan
18) mimpi buruk.

Afektif, diantaranya: 1) mudah terganggu, 2) tidak sabar, 3) gelisah, 4)
tegang, 5) gugup, 6) ketakutan, 7) waspada, 8) kengerian, 9) kekhawatiran,
10) kecemasan, 11) mati rasa, 12) rasa bersalah, dan 13)malu.

Kemudian Shah (dalam Ghufron & Risnawita, S, 2014) membagi

kecemasan menjadi tiga aspek, yaitu.

d.

Aspek fisik, seperti pusing, sakit kepala, tangan mengeluarkan keringat
menimbulkan rasa mual pada perut, mulut kering, grogi, dan lain-lain.

Aspek emosional, seperti timbulnya rasa panik dan rasa takut.

Aspek mental atau kognitif, timbulnya gangguan terhadap perhatian dan
memori rasa khawatir ketidak teraturan dalam berpikir, dan bingung.

Kemudian menurut Blackburn & Davidson (1994) membagi analisis

fungsional gangguan kecemasan, diantaranya.

a.

Suasana hati, diantaranya: kecemasan, mudah marah, perasaan sangat
tegang.

Pikiran, diantaranya: khawatir, sukar berkonsentrasi, pikiran kosong,
membesar besarkan ancaman, memandang dir1 sebagai sangat sensitif, dan
merasa tidak berdaya.

Motivasi, diantaranya: menghindari situasi, ketergantungan tinggi, dan
ingin melarikan diri.

Perilaku, diantaranya: gelisah, gugup, kewaspadaan yang berlebihan.

Gejala biologis, diantaranya: gerakan otomatis meningkat, seperti
berkeringat, gemetar, pusing, berdebar-debar, mual, dan mulut kering.

Dari beberapa teori di atas maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwasannya aspek kecemasan dibagi menjadi 2 bagian yakni pertama,
fisiologis dengan ditandai dengan gejala-gejala fisik seperti pusing, mual,
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gemetar dan tangan berkeringat. Kedua, Psikologis yakni ditandai dengan
gelaja-gejala psikis seperti khawatir, takut, panic, bingung dan susah
berkonsentrasi.

3. Jenis-jenis Kecemasan

Menurut Spilberger (dalam Safaria & Saputra, 2012) menjelaskan
kecemasan dalam dua bentuk, yaitu.

a. Trait anxiety

Trait anxiety, yaitu adanya rasa khawatir dan terancam yang menghinggapi diri
seseorang terhadap kondisi yang sebenarnya tidak berbahaya. Kecemasan ini
disebabkan oleh kepribadian individu yangmemang memiliki potensi cemas
dibandingkan dengan individu yang lainnya.

b. State anxiety

State anxiety, merupakan kondisi emosional dan keadaan sementara pada diri
individu dengan adanya perasaan tegang dan khawatir yang dirasakan secara
sadar serta bersifat subjektif.

Sedangkan menurut Freud (dalam Feist & Feist, 2012) membedakan
kecemasan dalam tiga jenis, yaitu.

a. Kecemasan neurosis

Kecemasan neurosis adalah rasa cemas akibat bahaya yang tidak diketahuu.
Perasaan 1tu berada pada ego, tetapi muncul dari dorongan id. Kecemasan
neurosis bukanlah ketakutan terhadap insting-insting itu sendiri, namun
ketakutan terhadap hukuman yang mungkin terjadi jika suatu insting
dipuaskan.

b. Kecemasan moral

Kecemasan ini berakar dari1 konflik antara ego dan superego. Kecemasan ini
dapat muncul karena kegagalan bersikap konsisten dengan apa yang mereka
yakini benar secara moral. Kecemasan moral merupakan rasa takut terhadap
suara hati. Kecemasan moral juga memiliki dasar dalam realitas, di masa
lampau sang pribadi pernah mendapat hukuman karena melanggar norma moral
dan dapat dihukum kembali.
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c. Kecemasan realistik

Kecemasan realistik merupakan perasaan yang tidak menyenangkan dan tidak
spesifik yang mencakup kemungkinan bahaya itu sendiri. Kecemasan realistik
merupakan rasa takut akan adanya bahaya-bahaya nyata yang berasal dari dunia
luar.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan ada 2 jenis kecemasan
yakni pertama kecemasan Neurosis dimana merujuk pada gangguan jiwa
karena adanya rasa kekhawatiran yang berlebihan dan yang kedua kecemasan
sosial dimana kecemasan ini timbul dar1 adanya masalah dari luar atau pribadi
pernah mendpaatkan hukuman karena melanggar norma kehidupan.

4. Ciri-Ciri dan Gejala Kecemasan
Menurut Nevid, dkk (2005) ada beberapa ciri-ciri kecemasan, yaitu :

a. Ciri-ciri fisik dari kecemasan, diantaranya: 1) kegelisahan, kegugupan, 2)
tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, 3) sensasi dari pita
ketat yang mengikat di sekitar dahi, 4) kekencangan pada pori-pori kulit
perut atau dada, 5) banyak berkeringat, 6) telapak tangan yang berkeringat,
7) pening atau pingsan, 8) mulut atau kerongkongan terasa kering, 9) sulit
berbicara, 10) sulit bernafas, 11) bernafas pendek, 12) jantung yang
berdebar keras atau berdetak kencang, 13) suara yang bergetar, 14)jari-jari
atau anggota tubuh yang menjadi dingin, 15) pusing, 16) merasa lemas atau
mati rasa, 17) sulit menelan, 18) kerongkongan merasa tersekat, 19) leher
atau punggung terasa kaku, 20) sensasi seperti tercekik atau tertahan, 21)
tangan yang dingin dan lembab, 22) terdapat gangguan sakit perut atau
mual,23) panas dingin, 24) sering buang air kecil, 25) wajah terasa
memerah, 26) diare, dan 27) merasa sensitif atau “mudah marah”

b. Ciri-ciri behavioral dari kecemasan, diantaranya: 1) perilaku menghindar,
2) perilaku melekat dan dependen, dan 3) perilaku terguncang

c. Ciri-cirt kognitif dari kecemasan, diantaranya: 1) khawatir tentang sesuatu,
2) perasaan terganggu akan ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu yang
terjadi di1 masa depan, 3) keyakinan bahwa sesuatu yangmengerikan akan
segera terjadi, tanpa ada penjelasan yang jelas, 4) terpaku pada sensasi
ketubuhan, 5)sangat waspada terhadap sensasi ketubuhan, 6) merasa
terancam oleh orang atau peristiwa yang normalnya hanya sedikit atau tidak
mendapat perhatian, 7) ketakutan akan kehilangan kontrol, 8)ketakutan akan
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ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, 9) berpikir bahwa dunia
mengalami keruntuhan, 10) berpikir bahwa semuanya tidak lagi bisa
dikendalikan, 11) berpikir bahwa semuanya terasa sangat membingungkan
tanpa bisa diatasi, 12) khawatir terhadap hal-hal yang sepele, 13)
berpikir.tentang hal mengganggu yang sama secara berulang-ulang, 14)
berpikir bahwa harus bisa kabur dar1 keramaian, kalau tidak pasti akan
pingsan, 15) pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan, 16)tidak
mampu menghilangkan pikiran-pikiran terganggu, 17) berpikir akan segera
mati, meskipun dokter tidak menemukan sesuatu yang salah secara medis,
18) khawatir akan ditinggal sendirian, dan 19) sulit berkonsentrasi atau
memfokuskan pikiran.

Menurut Hawari (2006) mengemukakan gejala kecemasan diantaranya.

a. Cemas, khawatir, tidak tenang, ragu dan bimbang

b. Memandang masa depan dengan rasa was-was (khawati)

c. Kurang percaya dir1, gugup apabila tampil di muka umum (demam panggung)
d. Sering merasa tidak bersalah, menyalahkan orang lai

e. Tidak mudah mengalah, suka ngot

f. Gerakan sering serba salah, tidak tenang bila duduk, gelisah

g. Sering mengeluh 1ni dan itu (keluhan-keluhan somatik), khawatir berlebihan
terhadap penyakit

h. Mudah tersinggung, suka membesar-besarkan masalah yang kecil
(dramatisasi)

1. Dalam mengambil keputusan sering diliputi rasa bimbang dan ragu
Bila mengemukakan sesuatu atau bertanya seringkali diulang-ulang

k. Kalau sedang emosi sering kali bertindak histeris

Dar1 beberapa ciri-ciri di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri
kecemasan antara lain seperti pusing, mual, gelish, cemas, mudah panic,
konsentrasi terganggu, mudah emosi dan memiliki rasa khawatir yang berlebih
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5. Tingkat Kecemasan

Kecemasan (Anxiety) memiliki tingkatan Stuart (2006) mengemukakan
tingkat ansietas, diantaranya.

a. Ansietas ringan

Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari, ansietas ini
menyebabkan individu menjadi waspada dan meningkatkan lapang
persepsinya. Ansietas ini dapat memotivasi belajar dan menghasilkan
pertumbuhan serta kreativitas.

b. Ansietas sedang

Memungkinkan individu untuk berfokus pada hal yang penting dan
mengesampingkan yang lain Ansietas ini mempersempit

lapang persepsi individu. Dengan demikian, individu mengalami tidak
perhatian yang selektif namun dapat berfokus pada lebih banyak area jika
diarahkan untuk melakukannya.

c. Ansietas berat

Sangat mengurangi lapang persepsi individu. Individu cenderung berfokus
pada sesuatu yang rinci dan spesifik serta tidak berpikir tentang hal lain. Semua
perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Individu tersebut
memerlukan banyak arahan untuk berfokus pada area lain.

d. Tingkat panic

Berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan teror. Hal yang rinci terpecah
dari proporsinya karena mengalami kehilangan kendali, individu yang mengalami
panik tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan arahan. Panik mencakup
disorganisasi kepribadian menimbulkan peningkatan aktivitas motorik, menurunnya
kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi yang menyimpang, dan
kehilangan pemikiran yang rasional.

6. Faktor-faktor Kecemasan

Blacburn & Davidson (dalam Safaria & Saputra, 2012) menjelaskan faktor-
faktor yang menimbulkan kecemasan, seperti pengetahuan yang dimiliki
seseorang mengenai situasi yang sedang dirasakannya, apakah situasi tersebut
mengancam atau tidak memberikan ancaman, serta adanya pengetahuan
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mengenai kemampuan dir1 untuk mengendalikan dirinya (seperti keadaan emosi
serta fokus kepermasalahannya).

Menurut Adler dan Rodman (dalam Ghufron & Risnawita, S, 2014)
menyatakan terdapat dua faktor yang dapat menimbulkan kecemasan, yaitu.

a. Pengalaman negatif pada masa lalu

Sebab utama dari timbulnya rasa cemas kembali pada masa kanak-kanak, yaitu

mi kotimbulnya rasa tidak menyenangkan mengenai peristiwa yang dapat

terulang lagi pada masa mendatang, apabila individu menghadapi situasi yang

sama dan juga menimbulkan ketidaknyamanan, seperti pengalaman pernah gagal
dalam mengikuti tes.
b. Pikiran yang tidak rasional

Pikiran yang tidak rasional terbagi dalam empat bentuk, yaitu:

1) Kegagalan ketastropik, yaitu adanya asumsi dari individu bahwa sesuatu yang
buruk akan terjadi pada dirinya. Individu mengalami kecemasan serta
perasaan ketidakmampuan dan ketidak sanggupan dalam mengatasi
permaslaahannya.

2) Kesempurnaan, individu mengharapkan kepada dirinya untuk berperilaku
sempurna dan tidak memiliki cacat. Individu menjadikan ukuran
kesempurnaan sebagai sebuah target dan sumber yang dapat memberikan
inspirasi.

3) Persetujuan

4) Generalisasi yang tidak tepat, yaitu generalisasi yang berlebihan, ini terjadi
pada orang yang memiliki sedikit pengalaman.

Dar1 beberpa teori diatas dapat disimpulkan faktor yang dapat menyebabkan
seseorang mengalami gangguan kecemasan adalah lingkungan, emosional, dan faktor
fisik. Selain itu, penyebaran informasi yang tidak benar (hoax) serta teori konspirasi
juga dapat memperburuk kondisi kesehatan mental masyarakat.

B. Religiusitas
1.1 Pengertian Religiusitas

Religi : kata religi atau reliji, berasal dari kata religie (Bahasa Belanda), atau
religion (bahasa Inggris), masuk ke dalam perbendaharaan bahasa Indonesia di
bawah oleh orang-orang barat (Belanda dan Inggris) yang menjajah Indonesia
dan Nusantara dengan membawa dan sekaligus menyebarkan agama Kristen dan
Katholik. Kata religi atau religion itu sendiri berasal dari bahasa Latin, yang
berasal dar1 kata relegere atau relegare. Kata relegare mempunyai pengertian
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dasar “berhati-hati”, dan berpegang pada norma-norma atau aturan secara
ketat.Dalam arti bahwa religi tersebut merupakan suatu keyakinan, nilai-nilai dan
norma-norma hidup yang harus dipegangi dan dijaga dengan penuh
perhatian,agar jangan sampal menyimpang dan lepas. Kata dasar relegare, berarti
“mengikat”, yang maksudnya adalah mengikatkan dir1 pada kekuatan gaib yang
suci. Kekuatan gaib yang suci tersebut diyakini sebagai kekuatan yang
menentukan jalan hidup dan yang mempengaruhi kehidupan manusia. Dengan
demikian kata religi tersebut pada dasarnya mempunyai pengertian
sebagai“keyakinan akan adanya kekuatan gaib yang suci,yang menentukan jalan
hidup dan mempengaruhi kehidupan manusia, yang dihadapi secara hati-hati dan
diikuti jalan-jalan dan aturanaturan serta norma-normanya secara ketat, agar
tidak sampai menyimpang dan lepas dar1 kehendak atau jalan yang telah
ditetapkan oleh kekuatan gaib yang suci tersebut”.

Menurut Drikarya (dalam Widiyanta 2005) kata Religi berasal dari bahasa
latin religio yang akar katanya religare yang berarti mengikat. Maksudnya adalah
suatu kewajiban kewajiban atau aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang
kesemuanya itu berfungsi untuk mengikat dan mengukuhkan diri seseorang atau
sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan atau sesama manusia,
serta alam sekitarnya.

Religiusitas adalah suatu kesatuan unsur yang komprehensif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang yang beragama (being religious),
dan bukan sekedar mengaku mempunyai agama (having religious).

Religiusitas meliputi pengetahuan agama, pengalaman agama, perilaku
(moralitas) agama, dan sikap sosial keagamaan. Dalam 1slam, religiusitas pada
garis besarnya tercermin dalam pengamalan akidah, syari’ah dan akhlak. Atau
dengan ungkapan lain: iman, islam dan ihsan. Bila semua unsur di atas telah
dimiliki oleh seseorang, maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut
merupakan insan beragama yang sesungguhnya.

Apapun istilah yang digunakan oleh para ahli untuk menyebut aspek
religius di dalam dir1 manusia. Menunjuk kepada suatu fakta bahwa kegiatan-
kegiatan religius 1itu memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia
dalamnya terdapat berbagai hal menyangkut moral atau akhlak, serta keitmanan
dan ketagwaan seseorang.

Hawari (dalam Ancok, 1995) menyatakan bahwa religiusitas merupakan
penghayatan keagamaan atau kedalaman kepercayaan yang diekspresikan
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dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa dan membaca kitab suci.
Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sis1i kehidupan berupa aktivitas yang
tampak dan dapat dilihat oleh mata, serta aktivitas yang tidak tampak yang terjadi
dalam hati seseorang.

Menurut Jalaluddin (2001) mendefinisikan religiusitas merupakan suatu
keadaan yang ada dalam dir1 seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah
laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama.

Dari beberapa pengertian regiliusitas di atas maka peneliti dan menyimpulkan
bahwa religiusitas adalah suatu gambaran keadaan dalam dir1 seseorang yang
mendorongnya bertingkah laku baik dari perilaku yang tampak dan perilaku yang
tidak tampak serta bersikap sesuai aturan dalam agam yang dianut, perlilaku
didasarkan pada mematuhi larangan-Nya dan menjauhi larangn-Nya

1.2 Fungsi Agama Dalam Kehidupan Individu

Secara esensial agama merupakan peraturan-peraturan dar1 Tuhan Yang
Maha Esa berdimensi vertikal dan horizontal yang mampu memberi dorongan
terhadap jiwa manusia yang berakal agar berpedoman menurut peraturan
Tuhan dengan kehendaknya sendiri, tanpa dipengaruhi untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak (Sudarsono
2008).

Menurut Glock & Strak (dalam Ancok & Suroso 1995) mendefinisikan
agama merupakan sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai dan system
perilaku yang terlambangkan yang semuanya itu berpusat pada persoalan
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning).

Nasution (1986) menyatakan bahwa agama mengandung arti ikatan yang
harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari
salah satu kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia sebagai kekuatan gaib
yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera, namun mempunyai
pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Agama
sangat mendorong pemeluknya untuk berperilaku baik dan bertanggung
jawab atas segala perbuatannya serta giat berusaha untuk memperbaiki diri
agar menjadi lebith baik. Harun Nasution merunut pengertian agama
berdasarkan asal kata yaitu al-Din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-
Din (semit) dalam undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa
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Arab, kata itu mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang,
balasan, kebiasaan. Kata religi (Latin) atau relegere berarti mengumpulkan
dan membaca. Kemudian religare berarti mengikat. Adapun kata agama
terdir1 dar1 a=tidak; gam= pergi) mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat
atau diwarisi turun temurun.

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai
yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma tersebut
menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan
dengaikun keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai sistem nilai agama
memiliki arti yang khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan
sebagai bentuk ciri khas.

Dilihat dari fungsi dan peran agama dalam memberi pengaruhnya
terhadap individu baik dalam bentuk sistem nilai, motivasi maupun pedoman
hidup, maka pengaruh yang paling penting adalah sebagai pembentuk kata
hati (conscieonce).

Erich Fromm (dalam, Taufik, 2019) membagi kata hati menjadi kata hati
otoritarian dan kata hati humanistic, Kata hati otoritarian dibentuk oleh
pengaruh luar, sedangkan humanistik bersumber dari dalam dir1 manusia,
manusia sebagai makhluk yang secara individu telah memiliki potensi
humanistik dalam dirinya. Kemudian selain itu individu juga menerima nilai-
nilai bentukan dari luar. Keduanya membentuk kata hati dalam diri manusia.
Dan apabila keduanya berjalan seiring secara harmonis, maka manusia akan
merasa bahagia. Pada dirt manusia telah ada sejumlah potensi untuk memberi
arah dalam kehidupan manusia. Potensi tersebut adalah : hidayat alghariziyyat
(naluriah), hidayat al-hissiyat (inderawi), hidayat al-agliyyat (nalar) dan
ohidayat alDiniyyat(agama). Semua itu merupakan potensi fitrah yang
dibawa sejak lahir.

Pengaruh lingkungan terhadap seseorang adalah memberi bimbingan
kepada potensi yang dimilikinya itu. Dari hal tersebut, maka pengaruh agama
dalam kehidupan individu adalah member1 kemantapan batin, rasa bahagia,
rasa terlindung, rasa sukses dan rasa puas.

Perasaan positif in1 lebih lanjut akan menjadi pendorong untuk berbuat.
Agama dalam kehidupan individu selain menjadi motivasi dan nilai etik juga
merupaka harapan. Motivasi mendorong seseorang untuk berkreasi, berbuat
kebajikan maupun berkorban, sedangkan nilai etik mendorong seseorang
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untuk berlaku jujur, menepati janji, menjaga amanat, dan sebagainya.
Harapan mendorong seseorang untu bersikap ikhlas, menerima cobaan yang
berat atupun berdo’a. Sikap seperti itu akan lebih terasa secara mendalam jika
bersumber dari keyakinan terhadap agama'.

2. Aspek-Aspek Religiusitas

Menurut Glock (Rahmat, 2003) bahwa ada lima aspek atau dimensi
religiusitas yaitu : terdapat lima macam dimensi keagamaan, yaitu :

a. Dimensi keyakinan (ideologi)

Dimensi 1m1 berisikan pengharapan-pengharapan dimana orang yang religius
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu, mengakui kebenaran-
kebenaran doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat
kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. Dimensi ini
mencakup hal-hal seperti keyakinan terhadap rukun iman, percaya keEsaan
Tuhan, pembalasan di har1 akhir, surga dan neraka, serta percaya terhadap
masalah-masalah gaib yang diajarkan agama.

b. Dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistik)

Cirt yang tampak dari religiusitas seorang muslim adalah dari perilaku
ibadahnya kepada Allah azza wa jalla. Dimensi 1badah ini1 dapat diketahui dari
sejauh mana tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh agamanya. Dimensi
ibadah (ritual) ini juga berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan pelaksanaan
inadah seseorang. Selain 1tu mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-
hal yang dilakukan seseorang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama
yang dianutnya. Yang termasuk dalam dimensi in1 antara lain, seperti sholat,
puasa ramadhan, zakat, ibadah haji, 1’tikaf, ibadah qurban, serta membaca Al
qur’an. Praktek-praktek keagamaan ini terdir1 dari dua kelas parenting, yaitu

1) Ritual, mangacu pada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan
praktekpraktek suci yang semua agama mengharapkan para penganut
melaksanakannya.

2) Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan

! Jalaluddin, Psikologi Agama, hal 256-257
? Nashori, Fuad & Mucharam, R.D, Mengembangkan Kreativitas Dalam Perspektif Psikologi

Islami, hal 78-82
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khas publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat
tindakan persembahan dan kontemplasi personal yang relatif spontan,
informal dan khas pribadi.

c. Dimensi pengamalan

Wujud religiusitas yang semestinya dapat segera diketahui adalah perilaku
sosial seseorang. Kalau seseorang selalu melakukan perilaku yang positif dan
konstruktif kepada orang lain dengan dimotivasi agama, maka itu adalah wujud
keberagamaannya. Aspek ini berkaitan dengan kegiatan pemeluk agama untuk
merealisasikan ajaranajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-
hari yang berlandaskan pada etika dan spiritualitas agama. Dimensi ini
menyangkut hubungan manusia dengan manusia yang lain dan hubungan
manusia dengan lingkungan alamnya. Yang meliputi ramah dan baik terhadap
orang lain, memperjuangkan kebenaran dan keadilan, menolong sesama,
disiplin dan menghargai waktu dan lain sebagainya.

d. Dimensi ihsan (Penghayatan)

Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan melaksanakan ajaran agama
(baik 1badah maupun amal) dalam tingkatan yang optimal, maka dicapailah
situasi thsan. Dimensi 1thsan berkaitan dengan seberapa jauh seseorang merasa
dekat dan dilihat oleh Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ini
mencakup pengalaman dan perasaan dekat dengan Allah, perasaan nikmat
dalam melaksanakan ibadah, pernah merasa diselamatkan oleh Allah, perasaan
do’a-do’a di dengar Allah, tersentuh atau tergetar ketika mendengar asma-asma
Allah dan perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan oleh Allah dalam
kehidupan mereka.

e. Dimensi pengetahuan

Aspek ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap
ajaranajaran agamanya. Orang-orang yang beragama paling tidak harus
mengetahui hal-hal yang pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus,
kitab suci dan tradisitradisi.

Al-qur’an merupakan pedoman hidup sekaligus sumber 1lmu pengetahuan. Hal
tersebut dapat dipahami bahwa sumber ajaran 1slam sangat penting agar
religiusitas seseorang tidak sekedar atribut dan hanya sampai dataran simbolisme
eksoterik. Maka, aspek in1 meliputi empat bidang yaitu, akidah, ibadah, akhlak,
serta pengetahuan Al-Qur’an dan hadits.Jadi, aspek-aspek religiusitas dalam hal
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ini terdiri dari keyakinan (ideologi), aspek peribadatan atau praktek agama
(ritualistik), aspek pengamalan, aspek 1hsan (penghayatan), dan aspek
pengetahuan. Yang mana dar1 serangkaian dimensi religiusitas tersebut
berpengaruh terhadap tingkat religiusitas seseorang.

Menurut Polutzian (1996) klasifikasi menurut Glock & Stark yang membagi
agama ke dalam lima dimensi cukup representatif untuk mengungkap religiuasitas
seseorang. Diantara lima dimensi di atas, dimensi pengetahuan dalam berbagai
penelitian tidak memiliki hubungan dengan variabel yang lain. Tidak adanya
hubungan antara dimensi pengetahuan dengan variabel lain dapat diketahui dari
penelitian Diana (1998) dan Prihastuti & Theresiawati (2003) dimana
dimensireligiusitas tidak berkaitan dengan kreatifitas dan metode aktive coping.
Berdasarkan hal di atas, maka dalam tulisan ini dimensi pengetahuan tidak
dimasukkan sebagai dimensi religiusitas yang diteliti.

Aspek religiusitas menurut kementrian dan lingkungan hidup RI 1987
(Caroline, 1999) religiusitas (agama Islam) terdiri dalam lima aspek:

a. Aspek iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan Tuhan,
malaikat, para nab1 dan sebagainya.

b. Aspek Islam menyangkut freluensi, intensitas pelaksanaan ibadah yang telah
ditetapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat.

c. Aspek thsan menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Tuhan,
takut melnggar

d. Aspek ilmu yang menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran
agama

e. Aspek amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat,
misalnya menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja dan sebagainya.

Verbit (Roesgiyanto, 1999) mengemukakan ada enam komponen religiusitas dan

masing-masing komponen memiliki empat dimensi. Keenam komponen tersebut
adalah :

a. Ritual yaitu perilaku seromonial baik secara sendiri-sndiri maupun bersama-
sama

Doctrin yaitu penegasan tentang hubungan individu dengan Tuhan

Emotion yaitu adanya perasaan seperi kagum, cinta, takut, dan sebagainya.
Knowledge yaitu pengetahuan tentang ayat-ayat dan prinsip-prinsip suci
Ethics yaitu atauran-aturan untuk membimbing perilaku interpersonal

o a6 o

membedakan yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk.
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Community yaitu penegasan tentang hubungan manusia dengan makhluk atau
individu yang lain.Sedangkan dimensi dari komponen tersebut adalah :
1) Content, merupakan sifat penting dari komponen misalnya ritual
khusus, 1ide-1de, pengetahuan, prinsip-prinsip dan lain-lain.
2) Frequency, merupakan seberapa sering unsur-unsur atau ritual tersebut
dilakukan.
3) Intensity, merupakan tingkat komitmen.
4) Centrality, yaiutu hal-hal yang paling menonjol atau penting.

Menurut Ancok dan Suroso (dalam Maskur, 2019) mengemukakan
bahwa rumusan Glock & Stark yang membagi keberagamaan menjadi lima
dimensi dalam tingkat tertentu mempunyai kesesuaian dalam Islam vyaitu
Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa tingkat
keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama
terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Di dalam
keberlIslaman, 1s1 dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para
Malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka serta gadha’ dan
gadar. Dimensi peribadatan (praktek agama) atau syariah menunjuk pada
seberapa tingkat kepada Tuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan
ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya.

Dimensi konsekuensial menunjuk pada tingkatan seseorang dalam
berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran agamanya atau seberapa jauh
seseorang mampu menerapkan ajaran agamanya dalam perilaku hidupnya
sehari-hari. Dimensi in1 merupakan efek seberapa jauh kebermaknaa spiritual
seseorang. Jika keimanan dan ketaqwaan seseorang tinggi, maka akan semakin
positif penghayatan keagamaan seseorang dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga akan mempengaruhi seseorang dalam menghadapi persoalan dirinya
dengan lingkungan masyarakat di sekitarnya. Hal tersebut dilakukan
berdasarkan pertimbangan aktualisasi potensi batinnya. Indikatornya antara
lain: perilaku suka menolong memaafkan, saling menyayangi, saling
mengasihi, selalu optimis dalam menghadapi persoalan, tidak mudah putus asa,
fleksibel dalam mengahadapi berbagai masalah, bertanggung jawab atas segala
perbuatan yang dilakukan dan menjaga kebersihan lingkungan.

Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Religiusitas

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan sikap keagamaan
menurut Thouless (Dalam Afiati,1998) adalah :
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a. pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor
sosial).

b. berbagai pengalaman yang membantu sikap keagamaan, terutama
pengalaman- pengalaman mengenai :

1) keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia lain

2) konflik moral (faktor moral)

3) pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif)

c. faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dar1 kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan-kebutuhan terhadap :

1) keamanan : Jenis kebutuhan ini berhubungan dengan jaminan keamanan,

stabilitas, perlindungan, struktur, Kketeraturan, situasi yang bisa
diperkirakan, bebas dari rasa takut dan cemas dan sebagainya.

2) cinta kasih : kebutuhan untuk memiliki dan dimiliki, memberi dan
menerima kasih sayang, kehangatan, persahabatan, dan kekeluargaan.

3) harga diri : perasaan dihargai oleh orang lain serta pengakuan dari orang
lain

4) ancaman kematian

d. berbagai proses pemikiran verbal (faktor intelektual)

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi religiusitas antara lain yaitu
pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor
sosial), pengalaman keagamaan, faktor yang tumbuh dari kebutuhan yang tidak
terpenuhi (keamanan, cinta kasih, harga diri, dan kematian), serta berbagai
proses penikiran verbal (faktor intelektual).

4. Religiusitas dalam Menanggulangi Kecemasan

Religiusitas merupakan salah satu faktor penentu kualitas kehidupan
seseorang. Fitrahnya ketenangan akan dimiliki oleh seorang manusia jika
memiliki kekuatan hubungan dengan sang pencipta. Hal in1 dapat dipahami dari

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rad Ayat 28
yang artinya “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati menjadi tentram
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dengan mengingat Allah.Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tentram”.

Menurut pendapat Thoulessv(1998,)alam Setyaningsih 2019), tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas seseorang salah satunya faktor
kebutuhan. Agama memiliki kemampuan untuk meningkatkan coping yang
efektif coping efektif adalah mekanisme coping adaptif yang membantu
seseorang untuk mengatasi masalah dan menerima situasi atau perubahan yang
mengancam dirinya (McCulloush& Willougby, 2009 dalam Setyaningsih2019).

Aisyah (2018) setiap stressor merupakan penyebab individu mengalami
kecemasan, maka secara otomatis muncul upaya untuk mengatasinya dengan
berbagai mekanisme koping.

Menurut Narayanasamy (2012) religiusitas dapat menjadi mekanisme
koping dan faktor yang berkontribusi penting terhadap proses pemulihan
seseorang.

Religiusitas berdampak baik bagi kesehatan. Seseorang dengan tingkat
religiusitas yang tinggi akan lebih mudah memahami bahwa sakit itu datang dari
Tuhan sebagai cobaan dan ujian (Najjini and Sudyasih, 2017).

Menurut Muchtar (Dalam Taufik, 2019), religiusitas merupakan
penyikapan atau pemahaman para penganut agama terhadap doktrin,
kepercayaan, ajaran tuhan, yang tentu saja doktrin bersifat relatif, dan sudah
pasti kebenarannya pun menjadi relative.

Menurut Ancok dan Suroso (Dalam Reza, 2015) dimensi religiusitas
terbagi menjadi 5 bagian yaitu dimensi akidah, syariah, akhlak, pengetahuan
agama, dan dimensi penghayatan.

Andriyan1 (2013) kematangan beragama menunjukkan tingkat
kematangan mental seseorang, sedangkan kematangan mental akan melahirkan
kedamailan yang membuat seseorang manusia jauh dar1 kegelisahan, was-was,
kecemasan dan ketakutan untuk mengahadapi qadha dan gadar yang telah
ditetapkan Allah baginya. Manusia beragama sangat yakin bahwa Allah
Subhanahu wa Ta’ala menyediakan balasan pahalabagi orang-orang yang
menjalankan perintah-Nya dan memberikan ancaman bagi mereka yang

melanggar larangan-Nya. Oleh karena itu jiwa akan selalu menuntut untuk
melakukan antisipasi berdasarkan adanya ancamanrasa takut yang dirasakan.
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Menurut pendapat Jalaludin (dalam Jayanti, 2018) mengemukakan bahwa
religiusitas berhubungan dengan terbentuknya prososial. Individu dikatakan
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi apabila mempunyai keterikatan religius
yang lebih besar sehingga individu tersebutmenjalankan ajaran dan kewajiban
agamanya dengan patuh.

Sebagiamana yang diungkapkan Syahrir, Rahem and Prayoga (2020)
bahwa proporsi religiusitas mahasiswa ditunjukkan dengan semakin banyaknya
tindakan ketaatan terhadap ajaran agama serta berkurangnya perilaku
kemaksiatan. Mayoritas responden menyatakan melakukan ritual keagamaan
yang sama sebagaimana sebelum pandemi, bahkan sebagian yang lain

cenderung meningkatkan intensitas ketaatan yang bersifat ibadah langsung
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Menurut Sapuan (2014) mengemukakan individu dengan religiusitas
tinggi akan memunculkan perasaan bahagia,senang, puas, merasa aman yang

pada akhirnya akan mengacu pada Kketenangan batin sehingga mampu
meningkatkan daya tahan seseorang dalam mengatasi ketegangan- ketegangan
akibat permasalahan yang dirasakan berat dan menekan.

Dengan demikian individu dengan religiusitas yang tinggi dianggap
memiliki pedoman untuk merespon hidup dan mempunyai daya tahan yang lebih
baik dalam mengelola permasalahan yang dihadapi.

Anggunsari and Hendrasih (2015) berpendapat bahwa seseorang dengan
tingkat religiusitas sedang sampai tinggi rata-rata mengalami tingkat kecemasan
sedang karena pada individu yang mempunyal koping efektif akan
meningkatkan religiusitasnya untuk mengatasi kecemasan yang dirasakan
sebaliknya jika individu memiliki koping yang tidak efektif maka akan
meningkatakan ketegangan,peningkatan kebutuhan energi dan respon pikiran
serta tubuh akan meningkat sehingga dapat menyebabkan depresi dan
kecemasan, peningkatan religiusitas 1m1 dilakukan dengan cara lebih
mendekatkan dir1 kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, selain 1tu praktik ibadah
lebih intens dilaksanakan.

Religiusitas dapat membawa individu menjadi lebih baik dan optimis,
tegar, dan menerima kaeadaan diri. Semakin tinggi tingkat religiusitas semakin
tinggi tingkat kesejahteraan psikologis dan membuat seseorang lebih bisa
sembuh dar1 penyakit.
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Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian Mutammimah
(2017) bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas
dengan tingkat kecemasan, karena seseorang akan meningkatkan religiusitasnya
saat mengalami kecemasan dengan koping yang positif yaitu dengan banyak

berdzikir dan berdo’a kepada Allah

Subhanahu Wa Ta’ala. Hal in1 dibuktikan dengan hasil penelitian Yono,
Rusmana and Noviyanty (2020) bahwa shalat, berdzikir, berbaik sangka,
berikhtiar dan banyak berdo’a, mampu mencegah, mengatasi, dan membantu
masyarakat dalam menghadapi gangguan kecemasan akibat COVID- 19.

C. KERANGKA BERPIKIR

Pada saat 11 duma sedang dilanda pandemic yang cukup

mengkhawatirkan, yaitu COVID-19. Hampir semua negara yang ada di dunia in1
mengalami pandemic COVIDI9 ini, tidak terkecuali Indonesia, COVID-19,
adalah jenis virus baru (Zulva, 2020) yang ditemukan pada tahun 2019 dan belum
pernah diidentifikasi menyerang manusia, COVID-19 merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe
acute respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV-2).

Kondisi yang datang tiba-tiba ini membuat masyarakat tidak siap
menghadapinya baik secara fisik ataupun psikis, Diantara kondisi psikologis yang
dialami oleh masyarakat adalah rasa anxiety apabila tertular, Menurut American
Psychological Association (APA), kecemasan merupakan keadaan emosi yang
muncul saat individu sedang stress, dan ditandai oleh perasaan tegang, pikirang
yang mebuat individu merasa khawatir dan disertai respon fisik (jantung berdetak
kencang, naiknya tekanan darah, dan lain sebagainya. Kartono (2015) bahwa
anxilety adalah bentuk ketidak beranian ditambah kerisauan terhadap hal-hal yang
tidak jelas.

Sistem imun tubuh yang lemah meningkatkan kerentanan tubuh terhadap
infeksi (Martin, dalam Khalifah, 2010). Orang-orang dengan sistem imun lemah
seperti orang tua, wanita hamil, dan kondisi lainnya, penyakit dapat secara
progresif lebih cepat dan lebih parah.

Infeksi Coronavirus menimbulkan sistem kekebalan tubuh yang lemah
terhadap virus ini lagi sehingga dapat terjadi reinfeksi (WHO, 2020).Pada dasarnya
semua gangguan kesehatan mental diawali oleh perasaan cemas (anxiety).
Menurut Sadock dkk. (2010) kecemasan adalah respons terhadap situasi tertentu
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yang mengancam, dan merupakan hal yang normal terjadi. Kecemasan diawali dari
adanya situasi yang mengancam sebagai suatu stimulus yang berbahaya (stressor).
Pada tingkatan tertentu kecemasan dapat menjadikan seseorang lebith waspada
(aware) terhadap suatu ancaman, karena jika ancaman tersebut dinilai tidak
membahayakan, maka seseorang tidak akan melakukan pertahanan diri (self
defence). Sehubungan dengan menghadapi pandemi Covid-19 ini, kecemasan
perlu dikelola dengan baik sehingga tetap memberikan awareness namun tidak
sampal menimbulkan kepanikan yang berlebihan atau sampai pada gangguan
kesehatan kejiwaan yang lebih buruk.

Seseorang melakukan evaluative situation yaitu menilai ancaman virus
Covid-19 berdasarkan sikap, pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman masa
lalu yang dimiliki Jika stressor dinilai berbahaya maka reaksi kecemasan akan
timbul,reaksi kecemasan ini ada yang bersifat sesaat (state anxiety) dan ada yang
bersifat permanen (trait anxiety) (Lazarus, 1991).

Berbagai studi telah membuktikan bahwa kehadiran pandemi COVID-19
telah mengganggu kesehatan mental manusia, salah satunya kecemasan.
Sebenarnya perubahan emosi, seperti khawatir, cemas dan stres merupakan respon
alamiah ketika menghadapi situasi pandemi. Hal 1tu merupakan bentuk mekanisme
pertahanan diri atau tanda bahwa ada ancaman yang dihadapi. Namun, apabila
berlebihan, maka akan menganggu kondisi psikologis individu, seperti mengalami
kecemasan ringan hingga gangguan panik.

Pandemi COVID-19 menjadi potensi stressor yang mempengaruhi kehidupan
seseorang, hal ini sejalan dengan pendapat Taylor (2019) dalam bukunya“The
Pandemi of Psychology’menjelaskan bagaimana pandemi  penyakit
mempengaruhi psikologis orang secara luas dan masif, mulai dari cara berpikir
dalam memahami informasi tentang sehat dan sakit,perubahan emosi (takut,
khawatir,cemas) dan perilaku sosial(menghindar, stigmasisasi, perilaku sehat).

Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan mempengaruhi pengetahuan baru
termasuk informasi kesehatan,semakin tinggi pengetahuan seseorangsemakin baik
dalam upaya pencegahan penyakit begitupun sebaliknya.Seseorang dengan tingkat
pendidikan tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih Iluas dan
memungkinkan individu untuk mengontrol dirinya dan mengatasi masalah yang
dihadapi seperti tidak berlebihan mengakses informasi, utamakan informasi positif
(pencegahan, penaganan) dibandingkan informasi negatif. Selain itu, utamakan
sumber informasi terpecaya, jangan terlalu terlibat secara emosional dengan
pemberitaan yang mendapat mengarahkan pada emosi negatif(WHO, 2020).
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Dalam batas normal, cemas atau kecemasan sebenarnya merupakan sebuah
tanda yang diperlukan oleh individu akan adanya suatu bahaya sehingga
diharapkan akan lebih siap (Mulyana, 2015).

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena kecemasan Masyarakat dalam
menghadapt Covid 19 yang sedang berlangsung diperlukan cara mengatasi
kecemasan pada masyarakat, Salah satu cara mengatasi kecemasan ad9alah
melalui keberagamaan atau Religiusitas.

Tingkat kecemasan seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya
yaitu religiusitas. Religiusitas yang dimaksud adalah suatu nilai keyakinan, sikap
serta tingkah laku seseorang yang mencerminkan perilaku beragama seseorang.

Berikut adalah kerangka berfikir antara religiusitas dengan kecemasan

Religiusitas 9 Kecemasan
(X) (Y)

D. HIPOTESIS
Adapun hipotesis dalam penelitian in1 adalah ada Hubungan religiusitas dengan

kecemasan pada masyarakat dalam menghadapi pandemic COVID-19




